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ABSTRAK 
Tujuan dalam penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh Financial 
Literacy dan, self efficacy terhadap minat  kredit pada civitas akademika universitas 
islam negeri alauddin di koperasi al-muawwanah. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan proportional random sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 120 
responden. Kemudian data dianalisis menggunakan metode kuantitatif yang 
menggunakan uji validitas dan realibilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 
berganda, koefisien determinasi, uji F dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
kredit pada, dan self efficacy  berpengaruh positif  terhadap perilaku kredit pada,dan 
secara simultan Financial Literacy, dan self efficacy berpengaruh  positif dan signifikan 
terhadap perilaku kredit pada pada Civitas Akademika UIN Alauddin Makassar. 
 
Kata Kunci: Financial, Literacy , Self Efficacy dan Kredit 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to empirically test the effect of Financial Literacy and self-efficacy 
on credit interest in the academic community of the State Islamic University of Al-
Muawwanah at the Al-Muawwanah Cooperative. This study used a quantitative approach, 
the sampling technique in this study used proportional random sampling, so that a sample of 
120 respondents was obtained. Then the data were analyzed using quantitative methods 
using validity and reliability tests, classical assumption test, multiple regression analysis, 
coefficient of determination, F test and t test. The results of this study indicate that Financial 
Literacy has a positive and significant effect on credit behavior, and self-efficacy has a positive 
effect on credit behavior, and simultaneously Financial Literacy and self-efficacy have a 
positive and significant effect on credit behavior in the UIN Alauddin Makassar Academic 
Community 
 
Keywords: Financial, Literacy, Self Efficacy and Credit 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan yang pesat dalam sistem perekonomian membuat sektor 
industri semakin mengalami peningkatan, yang menarik perhatian dari para 
konsumen. Peningkatan dari sector industry baik elektronik, perumahan, 
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kendaraan, peralatan rumah tangga, pakaian dan sebagainya memberikan dampak 
yang sangat pesat dalam tatanan kehidupan masyarakat. Dengan pertambahan 
produk yang ditawarkan oleh produsen yang menarik mampu menarik perhatian 
serta minat konsumen untuk melakukan pembelian secara kredit yang dapat 
menimbulkan perilaku pada. Minat perilaku kredit pada akan menjadi sebuah 
budaya dalam tatanan kehidupan, ketika masyarakat memiliki gaya hidup yang 
mewah serta berkelas yang ditunjang oleh financial yang memadai. Minat kredit pada  
bukan hanya mempengaruhi tatanan perekonomian tetapi mampu megubah 
kehidupan sosial yang dimiliki, oleh karena itu Financial Literacy menjadi sangat 
penting dalam mengontrol pengeluaran yang dilakukan oleh seseorang agar 
terhindar dari minat untuk melakukan kredit pada terhadap barang-barang yang 
menarik perhatian.  

Tingkat pengetahuan yang baik akan membuat seseorang berfiki dalam 
melakukan pembelian secara kredit dan mungurangi sedikit minat serta kebiasaan 
dalam melakukan perbelanjaan secara berlebihan. Namun ketika seseorang memiliki 
Financial Literacy yang kurang maka ia akan melakukan kegiatan perbelanjaan secara 
berlebhan tanpa mempertimbangkan kemampuan dengan keinginannya dalam 
berbelanja. Perilaku seperti inilah yang memicu perilaku kredit pada dikoperasi. 
Namun tidak semua permintaan kredit dikabulkan oleh koperasi, pihak koperasi 
juga melakukan analisis mendalam terhadap calon nasabah yang ingin melakukan 
kredit pada agar terhindar dari permasalahan kredit macet (non prerfoming loan) 
(Fernos,2019). Minat kredit pada sangat banyak diminati dari berbagai kalangan 
terutama yang bergelut dalam dunia akademik (pegawai & dosen) untuk dapat 
memenuhi kebutuhan secara mendesak maupun dalam jangka panjang. Kredit pada 
menjadi salah satu alternative pilihan untuk memenuhi kebutuhan baik dalam 
pemenuhan kebutuhan rumah tangga, kendaraan, perumahan, alat elektronik dan 
sebagainya. Ketika seorang pegawai maupun dosen ingin melakukan kredit pada 
mereka harus memiliki image  yang baik dalm institusi keuangan seperti koperasi 
(Rahmansyah, 2016).  

Dalam sebuah institusi keuangan jika seseorang ingin melakukan kredit maka 
koperasi akan meminta sebuah jaminan seperti SK, sertifikat rumah, surat 
kendaraan dan barang-barang berharga lainnya, sebagai antisipasi ketika nasabah 
tidak dapat melakukan pembayaran terhadap kredit yang diambilnya. Dari data 
manajemen koperasi Al-Muawwanah pegawai yang aktif dalam koperasi terdapat 9 
orang untuk melayani setiap nasabah yang ingin melakukan kegiatan transaksi baik 
dalam hal jual beli, berinvestasi serta nasabah yang ingin melakukan kredit pada 
koperasi. Koperasi yang terdapat dalam kampus mempermudah pegawai dan dosen 
yang sedang membutuhkan dana baik secara mendesak maupun jangka panjang 



Study of Scientific and Behavioral Management (SSBM)   
Vol.2 No.3, (September) 2021: 17-26 
Penerbit: Management Department, UIN Alauddin Makassar, Indonesia 
 

 

19 
 
 

 

 

 

*rusdi.raprayogha@uin-alauddin.ac.id, UIN Alauddin Makassar 
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ssbm 

dalm melakukan kredit. Berdasarkan data yang diperoleh dari manajemen koperasi 
Al-Muawwanah terdapat 240 orang nasabah yang aktif dalam mengambil kredit 
pada koperasi dari semua nasabah yang melakukan pengambilan kredit tidak 
semua nasabah melakukan pembayaran anggunan secara tepat waktu yang mampu 
meimbulkan permasalahan kredit macet. Permasalahan kredit macet banyak 
ditemui dalam lembaga keuangan seperti koperasi, yang memberikan penyaluran 
kredit kepada nasabah dengan waktu tertentu namun kemampuan sasabah untuk 
membayar anggunan terbatas sehingga menimbulkan gagal bayar. 

Berdasarkan data dari manajemen koperasi Al-Muawwanah, dari jumlah 
nasabah yang melakukan kredit terdapat 20 orang nasabah yang mengalami 
masalah dalam membayar anggunan setiap bulan terhadap kredit yang diambilnya 
inilah yang mampu memicu kredit macet dalam sebuah lembaga keuangan 
(koperasi). Dengan jumlah kredit yang tinggi dalam lingkup Universitas baik yang 
dilakukan oleh kalangan pegawai maupun dosen diperlukan pemahaman 
pengelolaan keuangan yang baik, sehingga pemasukan dan pengeluaran dapat 
dipertimbangkan dengan baik dalam penggunaan keuangan sehingga mampu 
untuk menutupi angsuran yang seharusnya dipenuhi setiap bulan sehingga tidak 
terjadi keterlambatan dalam pembayaran (Andrew, 2014). Adapun factor-faktor 
yang membuat seseorang ,elakukan kredit baik dari factor internal maupun factor 
eksternal. Adapun factor internal dari seseorang dalam melakukan kredit adalah 
Financial Literacy sedangkan factor eksternal yaitu self efficacy. pengelolaan keuangan 
serta kemampuan keuangan yang dimiliki (Rahayuningsih, 2018). 

Financial Literacy mampu memberikan dampak terhadap kemampuan, 
keinginan, sikap dan pengumpulan informasi sebelum melakukan kegiatan 
berbelanja serta pengambilan kredit. Dimana ketika seseorang memiliki pemahaman 
konsep keuangan yang baik maka untuk mengatasi resiko keuangan yang akan 
dihadapinya akan berkurang diwaktu yang akan dating (Andriani, 2017). Tingkat 
pemahaman dan pengetahuan sangat mempengaruhi tinggi rendahnya kredit yang 
diambil oleh seseorang pada lembaga keuangan seperti koperasi. 

Self efficacy  merupakan suatu kondisi ketika seorang pegawai ataupun dosen 
merasa memiliki kemampuan umtuk menyelesaikan  suatu kredit yang akan 
dijalankannya pada sebuah koperasi. Keyakinan diri yang dimiliki berdasarkan 
kemampuan yang telah dirasakan untuk menghasilkan ataupun memperoleh apa 
yang mereka butuhkan dan apa yang menjadi keinginan yang harus terpenuhi 
dengan tindakan mereka sendiri (Maddux, 2016). Adapun factor yang terakhir yaitu 
hedonism yang menjadi salah satu perilaku dari seseorang untuk membelanjakan 
apa yang mereka inginkan tanpa mempertimbangkan kemampuan serta manfaat 
dari barang yang akan dibelinya. Perilaku seorang pegawai maupun dosen yang 
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menyukai kesenangan agar mampu melupakan sejenak beban pekerjaan maka ia 
akan melakukan kegiatan berbelanja secara berlebihan tanpa memperhitungka 
kemampuan dengan apa yang mereka keluarkan inilah yang sering menimbulkan 
kredit pada secara berlebihan. Dimana sikap hedonism lebih menyukai kegiatan 
diluar rumah dan berbelanja untuk menunjang penampilan yang mampu 
menunjang emosi positif yang dimiliki oleh seorang pegawai (Saladien, 2012). 

Dengan demikian berdasarkan latar belakang diatas maka penulis menarik 
untuk melakukan penelitian “Pengaruh Financial Literacy dan Self Efficacy 
terhadap Minat Kredit Pada Civitas Akademika Universitas Islam Negeri 
Alauddin di Koperasi Al-Muawwanah” 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi pokok masalah dalam penelitian 
ini adalah 

1. Apakah Financial Literacy dan self efficacy berpengaruh terhadap minat kredit 
pada civitas akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di 
Koperasi Al-Muawwanah? 

2. Apakah Financial Literacy berpengaruh terhadap minat  kredit pada civitas 
akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di Koperasi Al-
Muawwanah? 

3. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap minat kredit pada civitas akademika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di Koperasi Al-Muawwanah? 
 

DISKUSI 

Pengaruh Financial Literacy dan Self  Efficacy terhadap Minat Kredit  Pada civitas 
Akademika UIN Alauddin Makassar di Koperasi Al-Muawwanha 

Hipotesis pertama (H1) dapat menyatakan bahwa Financial Literacy dan self 
efficacy,  berpengaruh secara simultan terhadap perilaku kredit. Dilihat dari tabel 
4.18 yang memperlihatkan Financial Literacy dan self efficacy, dan minat kredit 
mempunyai F- hitung sebesar 44.065 dengan tingkat signifikan 0.000. Tingkat 
signifikan lebih kecil dari 5% (α = 0.05) dan F- hitung sebesar 44.065 lebih besar dari 
F- tabelnya sebesar 2.67. artinya dapat disimpulkan bahwa Financial Literacy dan self 
efficacy secara simultan berpengaruh secara positif terhadap minat  kredit. 
Pengaruh Financial Literacy terhadap Minat Kredit Pada 

Financial Literacy merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk memahami kondisi keuangan serta konsep keuangan yang mampu 
merubah sebuah Financial Literacy yang dimiliki secara tepat kedalam sebuah 
tindakan dan perilaku. Ketika pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dapat  
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diaplikasikan  kedalam sikap dan minat dalam pegelolaan  keuangan  maka  
tindakan  dalam berbelanja  secara pada akan berkurang dan mampu menimbang 
serta memilah cara pengelolaan keuangan dengan tepat dan cermat ketika 
melakukan kegiatan perbelanjaan, serta mampu untuk mengantisipasi resiko yang 
akan muncul dari setiap kegiatan transaksi keuangan yang dilakukan dengan tepat. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel Financial Literacy 
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan terhaap minat kredit pada. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji parsial (uji t) yang dimana nilai t hitung 
sebesar -0.455 lebih kecil dari t tabel 1.655 dengan signifikansi sebesar 0.650 lebih 
besar dari 0.05.  Hal tersebut dapat diartikan bahwa ketika Financial Literacy yang 
dimiliki oleh seseorang semakin tinggi maka minat kredit pada akan mengalami 
penurunan secara signifikan.  Financial Literacy yang dimiliki oleh seseorang 
semakin tinggi maka akan mengurangi tingkat kegiatan berbelanja secara konsuntif 
terhadap suatubarang dan jasa, sedangkan semakin rendahtingkat Financial Literacy 
yang dimiliki oleh seseorang maka akan meningkatkan perilaku kredit pada. 
Adapun  penyebab dari menurunya minat kredit pada dikarenakan mayoritas 
responden berusia 21-30 dan 31-40 yang dimana pada usia tersebut merupakan usia 
yang telah mampu mempertimbangkan kegunaan dari suatu produk yang akan beli 
serta mengetahui manfaat dari kegiatan konsumsi yang dilakukannya tepat atau 
tidak untuk melakukan pengeluaran keuangan. Selain dari pada itu, pada usia 
tersebut kemampuan seseorang dalam melakukan kegiatan pekerjaan sangat 
menentukan konsumsi yang dijalankan. Karena dimana tingkat pekerjaan seseorang 
menuntut untuk membuat seseorang berpenampilan yang menarik dan rapi 
sehingga menuntut seseorang melakukan kegiatan perbelanjaan untuk memenuhi 
kebutuhan pekerjaan. 
Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat  Kredit Pada 

Self Efficacy merupakan suatu keyakinan diri yang dimiliki oleh seseorang 
dalam menjalangkan sebuah kegiatan konsumsi yang diambil. Dimana keyakinan 
yang dimiliki mampu untuk menjalangkan setiap apa yang telah diambil untuk 
dapat diselesaikan walaupun terdapat hambatan namun tetap mencapai tujuan yang 
diharapkan. Setiap kegiatan konsumsi kredit yang telah diambil oleh seseorang, jika 
memiliki keyakinan diri yang tinggi maka ia akan mampu untuk menyelesaikan 
setiap transaksi yang telah dijalangkannya dengan tepat waktu walaupun dengan 
berbagai kebijakan yang ditetapkan dalam menyelesaikan sebuah kredit yang 
diambilnya. Keyakinan diri yang dimiliki oleh seseorang mendikan seseorang 
menjadi kuat dan tetap semangat dalam menjalangkan setiap pekerjaan walaupun 
dengan dalam tekanan. 
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Adapun hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel Self Efficacy 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat kredit 
pada. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji parsial atau uji t dimana nilai t hitung sebesar 
0.504 lebih kecil dari t tabel sebesar 1.655 dengan signifikansi sebesar 0.615  lebih 
besar dari 0.05.  Hal ini memiliki arti jika variabel self efficacy semakin tinggi maka 
akan meningkatkan minat kredit pada yang akan dilakukan oleh seseorang.  Self 
efficacy secara teoritis mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang, karena ketika 
seseorang memiliki tingkat keyakinan yang besar maka ia akan berani untuk 
mengambil sebuah keputusan dalam melakukan kegiatan konsumsi kredit besar 
ataupun kecil hingga kegiatan transaksi kredit yang diambilnya selesai. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Okky 
Dikria, Sri Umi mintarti W (2016),  Dita Rahayu ( 2017),  Sufrihana Rombe (2013), AR 
Kusuma, R Afdliahh (2012), S Purwaningsih, V Maulina (2017), menyatakan bahwa 
self efficacy tidak berpengaruh terhadap minat kredit. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Financial Literacy 
dan self efficacy, terhadap minat kredit. Setelah dilakukan uji hipotesis maka dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Secara simultan  Financial Literacy dan self efficacy  memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat  kredit. 

2. Secara parsial terdapat pengaruh negatife signifikan antara variabel Financial 
Literacy terhadap minat kredit. 

3. Secara parsial terdapat pengaruh yang negatife  signifikan antara variabel self 
efficacy terhadap minat kredit pada. 

Saran  
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih sangat jauh dari kata 

sempurna. Oleh karenanya, penulis berharap peneliti selanjutnya agar lebih 
menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya dan merujuk  kepada  penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya dengan harapan agar hasil penelitian yang 
didapatkan selanjutnya lebih baik dari sebelumnya. Melalui  tahapan analisis dari 
penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Semoga KPN UIN Alauddin terus bertumbuh bersama masyarakat UIN 
Alauddin Makassar dalam pemenuhan kebutuhan anggotanya.. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan lebih banyak 
responden agar hasil penelitian lebih relevan. 

3. Dalam memperoleh data penelitian diharapkan tidak hanya melakukan 
melalui penyebaran kuesioner saja, tetapi juga memperoleh data secara 
langsung berupa wawancara, dan survey kepada responden agar peneliti 
memperoleh data yang lebih nyata dan lebih mennggambarkan keadaan 
sebenarnya. 
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